PAGE  


19

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Pengertian Komputer

Komputer dalam arti sempit adalah sebuah alat hitung, tetapi dalam arti yang luas komputer merupakan alat bantu yang dapat mempermudah atau pun mempercepat pekerjaan dibandingkan dengan yang dikerjakan oleh manusia (manual).

2.2 Konsep Dasar Sistem

Konsep dasar sistem ini meliputi pengertian dasar dari sistem, karakteristik sistem dan analisis sistem.

2.2.1
Pengertian Dasar Sistem



Secara umum sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output). Pengertian sistem dibagi menjadi dua pendekatan yaitu dilihat dari pendekatan yang menekankan pada prosedur dan dilihat dari pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen. 



Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan sasaran tertentu. (Jogiyanto HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi 1989:3).



Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen didefinisikan sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang reinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi 1989:3).



Kesimpulan dari kedua pengertian sistem diatas adalah suatu kesatuan yang terorganisasi dan tidak bisa berdiri sendiri yang saling berkaitan satu sama lain sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan tertentu.


2.2.2
Karakteristik Sistem



Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu (Jogiyanto HM., Analisis dan Desain Sistem Informasi 1989:3) seperti :

1. Komponen sistem yakni adalah suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan.

2. Batas sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem itu sendiri.

3. Lingkungan luar (environment) sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung (interface) sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.

5. Masukan dan Keluaran sistem. Masukan (input) sistem adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, sedangkan keluaran (output) sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
6. Pengolah sistem, bagian ini berfungsi untuk merubah masukan menjadi keluaran.

7. Sasaran sistem, sasaran ini akan sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya

2.3 Konsep Dasar Data Dan Informasi

Untuk menghasilkan sebuah informasi kita memerlukan data, karena informasi akan baik dan berguna jika di dukung dengan adanya data yang akurat.

2.3.1
Wadah Data Dan Informasi

Data adalah kumpulan simbol-simbol yang teratur yang menyatakan jumlah dan tindakan-tindakan yang dapat berbentuk grafik, numerik, alphabetik, atau lambang khusus. Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan untuk saat ini atau untuk waktu mendatang (Gordon B Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen,1985:1). 

Wadah data dan informasi untuk diolah, disimpulkan atau disalurkan kepada pemakai adalah melalui beberapa media, seperti : formulir pendaftaran siswa/i baru.

2.3.2 Syarat-syarat Informasi

Pengambilan keputusan yang tepat berhubungan dengan informasi yang akurat dan berkualitas, apakah informasi itu dapat di pertanggung jawabkan atau tidak. Maka keputusan yang diambil akan berhasil sesuai dengan tujuan dan harapan jika informasi tersebut berkualitas.

Syarat-syarat informasi yang berkualitas adalah;

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat  untuk pemakainya.

2.4
Konsep Sistem Informasi



Bila mengacu pada definisi sistem maka sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri atas komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.



Sistem informasi  merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud untuk menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas interaksi-interaksi tertentu dan rutin, membantu memanajemen dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.


Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi bertujuan untuk:

1. Menyediakan informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang.

2. Membantu para guru didalam melaksanakan proses pengambilan data.

3. Memberikan informasi yang layak dan dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak diluar organisasi.

2.4.1
Sumber Dari Sistem Informasi



Sumber dari sistem informasi berasal dari alat pengolahan data, yaitu:

1. Manual Informational System, berasal dari proses manual, karena masih manual maka manusia sangat berperan dalam menyelesaikan suatu masalah.

2. Mechanical Information System, berasal dari pengolahan oleh peralatan atau mesin-mesin pencatatan, disini manusia masih berperan.

3. Computer Based Information System, berasal dari electronic dan processing (EDP), dengan adanya pemakaian komputer mengakibatkan manusia tidak begitu berperan karena komputer dapat membantu menyelesaikan permasalahan.

2.4.2 Komponen Sistem Informasi

Sistem Informasi mempunyai beberapa komponen, yaitu;

1. Hardware (perangkat keras), seperti : keyboard, monitor, microprocessor dan lain sebagainya.

2. Software (perangkat lunak).

3. Brainware (manusia).

4. Data

5. Prosedur dan metode-metode.

2.5
Pengembangan Sistem Informasi



Pengembangan sistem informasi merupakan kegiatan dalam hal analisa terhadap sistem yang berjalan untuk kemudian mendesain sistem baru yang dapat menanggulangi kekurangan-kekurangan dari sistem yang lama.


2.5.1
Tahap Pengembangan Sistem Informasi



Beberapa cara dapat ditempuh dalam penerapan tahapan pengembangan sistem informasi, yaitu secara Classical Life Cycle (Waterfall), Prototyping, Spiral, V-Model dan lain-lain.



Tahap pengembangan sistem informasi dengan cara siklus hidup pengembangan sistem secara garis besar terdiri :

1. Rekayasa Sistem (System Engineering), merupakan kegiatan untuk menentukan software apa yang akan dibangun.

2. Analisis perangkat lunak (Software Analysis), dilakukan dengan cara menganalisa kebutuhan akan fungsi – fungsi perangkat lunak yang dibutuhkan.adapun fungsi – fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

3. Perancangan perangkat lunak (Software Design), merupakan perancangan perangkat lunak yang dilakukan berdasarkan data – data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Perancangan tersebut meliputi perancangan struktur file, struktur menu, struktur program, format masukan (input), dan format keluaran (output).

4. Implementasi perangkat lunak (Coding), yaitu kegiatan yang mengimplementasikan hasil dari perancangan perangkat lunak kedalam kode program yang dimengerti oleh bahasa mesin.

5. Pengujian perangkat lunak (Testing), memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal, dan mencari segala kemungkinan kesalahan, memeriksa apakah input sesuai dengan hasil yang diinginkan setelah proses.

6. Pemeliharaan perangkat lunak (Maintenance), merupakan suatu kegiatan untuk memelihara perangkat lunak yang sudah dibuat, pemeliharaan tersebut dilakukan agar keutuhan program dapat terjaga seperti validasi data, update data, dan integrasi data.

2.5.2 Alat-alat pemodelan sistem informasi



Alat-alat pemodelan dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Perancangan yang dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang lebih tepat dan dapat dengan benar menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga tercapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan dan manfaat teknologi dan fasilitas yang tersedia.



Perancangan sistem informasi diartikan sebagai pembuatan sistem yang baru dan menggantikan sistem yang lama atau memperbaiki sistem yang telah ada. Perancangan ini berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika terjadi kesalahan atau pun kekurangan dalam menganalisa sistem, perancangan sistem yang dibuat tidak akan sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan.



Alat-alat pemodelan sistem terdiri dari 4 (empat) pemodelan, yaitu:

1. Diagram alir dokumen (flowmap), adalah diagram yang biasanya digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana aliran dokumen kalau sistem beserta proses menyertainya. Dalam flowmap juga dikenal adanya entitas.

2. Diagram konteks, adalah diagram yang merepresentasikan seluruh elemen sistem sebagai lingkaran tunggal dengan data input atau output ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar.

3. Diagram alir data, adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output.
4. Entity relation diagram, adalah suatu objek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai.
2.6
Pengertian Basis Data (Database) 
Basis data dapat dibayangkan sebuah lemari arsip, jika kita memiliki sebuah lemari arsip dan berwenang mengelolanya, maka kemungkinan besar kita dapat melakukan berbagai hal yang dapat memberikan berbagai kemudahan dan kenyamanan dalam memperoleh data yang dibutuhkan, pengertian basis data itu menurut Fathansyah,Ir :

« basis data terdiri dari 2 kata yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan dengan gudang atau tempat penyimpanan. Sedangkan data adalah reperentasi fakta yang mewakili sebuah objek yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol atau gabungannya »(2.2).

Dalam konsep database, data memiliki tingkatan yang dikenal sebagai hierarki data yang terdiri dari :

1. Bit adalah unit terkecil dari data yang menggambarkan sinyal 0 dan 1, dimana 0 artinya tidak ada arus dan 1 artinya ada arus.

2. Byte adalah kumpulan dari bit-bit yang membentuk sebuah karakter.

3. Field/elemen data adalah kumpulan karakter-karakter yang membentuk suatu kata atau sekelompok kata/angka.

4. Record merupakan kumpulan dari field-field yang saling berhubungan

5. File adalah kumpulan recor-record yang berhubungan dengan suatu subyek tertentu.

6. Database merupakan kumpulan dari data-data yang tersimpan dalam file-file. 

2.7 
Normalisasi


 Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasi yang berfungsi untuk menentukan kunci yang unik untuk mengakses data item atau pembentukan database relation sedemikian rupa sehinggga basis data tersebut menjadi mudah dimodifikasi, lebih mudah diproses untuk kebutuhan baru, dan membantu mengurangi timbulnya masalah yang berhubungan dengan pengolahan data.

      2.7.1  Kegunaan Normalisasi

          Kegunaan normalisasi adalah :

1.  Meminimalkan pengulangan 1 – NF ( Normal Form )

2.  Memudahkan identifikasi entitas /objek

2.7.2  Bentuk Normalisasi




  Bentuk normalisasi ada tiga yaitu :

1.  Bentuk Normal I

Adalah suatu relasi memenuhi I – NF hanya dan hanya jika setiap atribut dari relasi tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam satu baris/record.

2. Bentuk Normal II

a. Memenuhi I – NF

b. Setiap atribut yang bukan kunci utama tergantung secara fungsional  terhadap semua atribut kunci dan bukan hanya sebagai atribut.

c. Jika suatu relasi memenuhi I – NF dan relasi tersebut memenuhi satu  atribut yang berbentuk kunci utama, maka relasi tersebut memenuhi bentuk II – NF.

3. Bentuk Normal III – BCNF

Adalah suatu relasi yang memenuhi II – NF dan setiap atribut bukan kunci tidak tergantung secara fungsional kepada atribut bukan kunci yang lain dalam relasi tersebut dan selalu memenuhi III – NF.

2.8
Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan model relasi ini diperlukan untuk menggambarkan struktur dari relasi antar data (yang mungkin sangat komplek) model data ERD di bentuk dari empat komponen dasar yaitu:

1. Entitas


Adalah segala sesuatu yang ada dan yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi

Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada di dalam database adalah sebagai berikut :

a.  Relasi banyak ke satu (N – 1)

b.  Relasi banyak ke banyak (N – N)

c.  Relasi satu ke banyak (1 – N)

d.  Relasi satu ke satu (1 – 1)

3.    Atribut

Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

4. Kunci (Key)
Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas, serta supaya tidak terjadi duplikasi data dalam suatu field.
2.8
Pengertian Nilai  


Nilai merupakan metode yang digunakan untuk menentukan mutu kerja individu, pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik dan penafsiran seseorang berdasarkan hasil pengukuran.

2.9    Pengenalan Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi adalah aplikasi yang digunakan untuk pengembangan dengan memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam microsoft windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan dengan windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja windows. 

Delphi merupakan program kompiler yang paling baik saat ini, Delphi hampir sama dengan pascal sangat baik untuk pemograman, karena sifatnya yang terstruktural dan prosedural serta penting untuk dikuasai oleh siapa saja yang berkecimpung dalam dunia komputer.

